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ABSTRAK

Penentuan kualitas biji kopi pada dasarnya memerlukan keahlian dan pengecekan terhadap biji kopi yang
membutuhkan waktu tidak sedikit dalam menentukannya. Kriteria penentuan kualitas biji kopi sebelumnya
sudah diatur dalam skala internasional. Dalam menentukan kualitas biji kopi didalam skala nasional tiap-tiap
instansi mempunyai Kriteria tersendiri dalam menentukan kualitas biji kopi yang tentunya juga mengacu pada
kriteria penentuan kualitas biji kopi skala internasional. Dimana kriteria yang digunakan adalah test kadar air,
test trease, test deffect, test warna & bau, dan test ukuran biji. Pada penelitian ini menggunakan metode AHP.
Dimana metode AHP dapat menghasilkan output berupa perangkingan yang dihitung berdasarkan input dan
nilai bobot yang mana nilai bobot tersebut dapat disesuaikan dengan penentuan kriteria yang akan diterapkan.
Hasil dari penelitian berupa suatu aplikasi yang dapat menentukan kualitas biji kopi dengan input test kadar air,
test trease, test deffect, test warna & bau, dan test ukuran biji dengan menggunakan metode AHP (Analytical
Heirarchy Process)

Kata kunci: Kopi, kualitas, AHP

1. PENDAHULUAN sebagai acuan untuk menentukan kualitas atau
mutu suatu biji kopi. Penentuan kualitas biji
LILATAR BELAKANG kopi dengan menggunakan nilai cacat sebagai

Indonesia merupakan negara penghasil acuan  masih  dilakukan  menggunakan
kopi terbesar keempat di dunia setelah Brazil, perhitungan manual, dengan mengambil
Vietnam, dan Colombia. Dari total produksi sample dan dihitung satu-persatu berapa
yang dihasilkan sekitar 67% kopi diekspor banyak kecacatan yang ada pada tiap sampel
dan sisanya 33% untuk memenuhi kebutuhan biji kopi sesuai dengan ketentuan Standar
dalam negeri. Tingkat konsumsi kopi di Nasional Indonesia nomor 01-2907-2008. Lalu
Indonesia sebesar 500 gram/kapita/tahun hasil dari penentuan kualitas biji kopi, dicatat
berdasarkan hasil survey LPEM Ul (Lembaga dalam sebuah laporan dengan menggunakan
Penelitian Ekonomi Manajemen Universitas buku sebagai alat bantu dalam mengingat
Indonesia, 1989). Dengan begitu dalam kurun perhitungan kualitas dari biji kopi tersebut.
waktu 20 tahun konsumsi kopi akan Banyaknya perhitungan tersebut
mengalami peningkatan hingga mencapai 300 memungkinkan adanya kesalahan dalam
gram/kapita/tahun. pelabelan kualitas tiap biji kopi yang

sebelumnya sudah ditentukan kualitas dan

Di Indonesia sendiri menerapkan standar nilai cacat nya.
nasional kualitas atau mutu suatu biji kopi
yakni dengan melihat faktor dari nilai cacat Dewan ICO  (International  Coffe
pada biji kopi. Persyaratan standar mutu biji Organization) awal tahun 2002 mengadakan
kopi yang berlaku saat ini adalah Standar sidang dan menghasilkan Resolusi No. 407
Nasional Indonesia nomor 01-2907-2008 yang berisi Program Perbaikan Mutu Kopi
dimana dengan menggunakan nilai cacat yang mulai diberlakukan per 1 Oktober 2002.
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Standar minimum Resolusi No. 407

tersebut adalah:

1. Kopi Arabika: nilai cacat maksimal 86
per 300gr sampel menurut standar mutu
Brazil/New York.

2. Kopi Robusta: Nilai cacat maksimal
150 per 300gr sampel menurut
standar mutu Indonesia/Vietnam

3. Kadar Air: maks 12,5 % berdasarkan ISO

6673.

Kualitas adalah suatu factor yang sangat
berperan penting dalam dunia perdagangan.
Semakin baik kualitas komoditas yang akan
diperdagangkan, maka jumlah permintaan
akan semakin tinggi. Biji kopi berkualitas
dalam hal ini merupakan komoditas dari hasil
pertanian dan perusahaan kopi yang bergerak
dalam dunia perdagangan membutuhkan
kualitas yang baik untuk tetap bersaing dipasar
perdagangan internasional, penentuan biji kopi
berkualitas  sebagai  bahan  komoditas
membutuhkan suatu ketepatan dalam proses

pemilihannya, sehingga sesuai  dengan
kebutuhan yang diharapkan oleh konsumen.
Keputusan pihak perusahaan dalam

menentukan biji kopi berkualitas harus tepat
sesuai dengan yang diharapkan. Dalam
membuat Kkeputusan menentukan biji kopi
berkualitas, diperlukan sebuah sistem yang
tepat dalam menganalisa permasalahan, akurat,
dan penyelesaian dan efisien dalam penyajian
data, salah satu sistem yang tepat sesuai
dengan permasalahan tersebut yaitu sistem
pendukung keputusan. Dengan melihat latar
belakang tersebut, maka penulis merancang
sebuah sistem yang berjudul “SISTEM
PENDUKUNG KEPUTUSAN KUALITAS
BlUJI KOPI DENGAN METODE
ANALYTICAL HEIRARCHY PROCESS (
AHP ) (Studi Kasus : CAFE KAKI BUKIT
LEMBANG)”.

1.2 RUMUSAN MASALAH

1 Bagaimana cara menerapkan metode
Analytical Heirarchy Process (AHP)
untuk menentukan biji kopi berkualitas?

2 Bagaimana merancang dan membangun
sistem penunjang keputusan penentuan
biji kopi berkualitas menggunakan
Analytical Heirarchy Process (AHP)?
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1.3 TUJUAN PENELITIAN

Membuat rancangan sistem pendukung
keputusan yang memudahkan penentuan
kualitas biji kopi menggunakan metode
Analytical Heirarchy Process (AHP).

1.4 BATASAN APLIKASI

Aplikasi yang dibuat khusus untuk
menentukan kriteria yang lebih tepat untuk
menentukan kualitas biji kopi. Agar tidak
menyimpang dari tujuan semula, maka batasan
dari perumusan masalah di atas, diantaranya
sebagai berikut :

1. Sistem yang dikembangkan adalah Sistem

Pendukung Keputusan (SPK) berbasis

web.

2. Skrip sisi  server yang digunakan
digunakan PHP.
3. Sistem manajemen basis data yang

digunakan adalah MySQL.

4, Sistem operasi yang digunakan untuk
mengembangkan sistem informasi adalah
windows.

5. Paket server web dan basisdata yang
digunakan adalah XAMPP.

6. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) di uji
dengan menggunakan peramban Google
Chrome.

1.5 METODOLOGI PENELITIAN

1. Mendefinisikan kebutuhan (Requirement

Definition)
Pada tahap ini pengumpulkan kebutuhan
secara lengkap kemudian dianalisis dan
didefinisikan  kebutuhan yang harus
dipenuhi oleh program yang akan
dibangun. Fase ini harus dikerjakan
secara lengkap untuk bisa menghasilkan
desain yang lengkap.

2. Desain sistem dan perangkat
(System and Software Design)
Pada tahap ini desain dikerjakan setelah
kebutuhan selesai didefinisikan secara

lunak

lengkap. Desain sistem  merupakan
perancangan sistem yang dilakukan
berdasarkan  data-data yang telah

dikumpulkan pada tahap sebelumnya.

3. Implementasi dan pengujian perangkat
lunak (Implementation and Unit Testing)
Implementasi perangkat lunak dilakukan
dengan cara mengimplementasikan hasil
dari perancangan perangkat lunak ke
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dalam kode program yang dimengerti B. Perbandingan Berpasangan
oleh bahasa mesin. Pengujian perangkat Kriteria Deffect Kualitas Air |Warna Bau |Ukuran Biji
lunak yaitu memfokuskan pada logika Deflet _ z — ;
internal dari perangkat lunak, fungsi Wamna | 0333333333 05 1 2 3
eksternal, dan mencari segala Bau 0.25| 0.333333333 05| 1 2
. . Ukuran Biji 0.2 0.25[ 0.333333333 0.5 1
ken?(urrl]glflnar][ kesgal?jhan, rr]ner_rlle”ksa Jumlah  2.283333333 4.083333333 6.833333333 105 15
apakah input sesuai dengan hasil yang
diingakan setelah proses. _ Langkah selanjutnya yaitu
4. Pengujian integrasi  dan  sistem menentukan nilai normalisasi
(Integr_gtlon and Sistem Testing) ) perbandingan berpasangan antar Kriteria,
Pengujian  perangkat  lunak yaitu dengan cara membagi nilai pada tiap
memfokuskan pada logika internal dari kotak matriks dibagi dengan total kolom
perangkat lunak, fungsi eksternal, dan 1/ 2.2833 = 0.437956204.
mencari segala kemungkinan kesalahan,
memeriksa apakah input sesuai dengan C. Normalisasi
hasil yang diingankan setelah proses. Keiteria Deffect Kualitas Air__[Warna Bau Ularan ij
HH H Deffect 0.4379 0.4897 0.439 0.3809 0.3333
Pe_ngUJI_an sistem merupa_lkan _p?_nyatuan Kualitas Air 0.2189|  0.2448 0.2926 0.2857| 0.2666
unit-unit program kemudian diuji secara Warna 0.1459] _0.1224] _0.1463] _ 0.1904] __ 02
H H Bau 0.1094 0.0816 0.0731 0.0952| 0.1333
keselurUhan (SIStem teStIng) ; Ukuran Biji 0.0875 0.0612 0.0487 0.0476| 0.0666
5. Operasi dan Pemeliharaan (Maintenance)
Pemeliharaan yaitu penerapan secara D. Eigen Vector Kriteria Deffect
keseluruhan d|Serta| pemellharaan Jlka Nama Kopi Kopi Gunung Tilu | Kopi Lembang| Kopi Puntang | Priority Vektor
terjadl perubahaan struktur baik Segl Kopi Gunung Tilu 1;1=1 1;2=O.5 l§3=0.333 0.166666667
KopiLlembang [2/1=2 2/2=1 2/3=0.666| 0.333333333
SOftW&I’e maupun hardware Kopi Puntang 3/1=3 2/3 =1.5 3/3 =1 0.5]
Jumlah 6 3 2 1

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

21 ARSITEKTUR SISTEM E. Eigen Vector Kriteria Kualitas Air

Nama Kopi Kopi Gunung Tilu | Kopi Lembang| Kopi Puntang | Priority Vektor
. Kopi G Til 1 0.5 0.5 0.2
A. Perbandingan Berpasangan Kopl Lombang p . : 84
Tabel perhitungan yang akan Kopi Puntang 2 L L 04
. . Jumlah 5 2.5 2.5 1
dicantumkan untuk menghitung antar
suatu kriteria. F. Eigen Vector Kriteria Warna
- Nama Kopi Kopi Gunung Tilu | Kopi Lembang| Kopi Puntang | Priority Vektor
Tabel 2.1 Perbandlngan Berpasangan Kopi Gunung Tilu 1 0.125 0.125|  0.058823529
Kriteria  |Deffect Kualitas Air |Warna Bau  [Ukuran Biji Kopi Lemk 8 1 1| 0.470588235
Kopi Puntang 8 1 1)  0.470588235
Deffect 1/1 2/1 3/1 4/1 5/1 Jamiah el 2125 2125 1
Kualitas Air 1/2 1/1 2/1 3/1 4/1
Warna 13 12 11 21 3/1 . .
™ m 3 ) TREER G.N Ell(g(_an :/(_e;:tor tfn:e_rLlabBauK _ I
ama Kopi opi Gunung Tilu| Kopi Lembang| Kopi Puntang | Priority Vektor
Ukuran Biji 1/5 1/4 1/3 1/2 1/1 Kopi Gunung Tilu 1] 0.333333333| 0.333333333[ 0.142857143
Kopi L 3 1 1| 0.428571429
H . Kopi Puntang 3 1 1 0.428571429
Perbar_1d|ngan berpas_angan dllakUK_an Jumlah 7] 2.333333333]  2.333333333] 1
pada baris pertama dari sebuah matriks
perbandingan berpasangan sebagai contoh H. Eigen Vector Kriteria Ukuran biji
pada ba”s pertama terdapat kriteria Nama Kopi  |Kopi Gunung Tilu | Kopi Lembang| Kopi Puntang | Priority Vektor
dengan nilai perbandingan 1/1 = 1. Dan o amog T n = e
seterusnya sampai nilai kriteria pada table opl Puntag : L L osd
didapatakan ~ suatu  perbandingannya. S : :
Berikut adalah sebuah table matrik . Eigen Vector Kriteria Perangkingan
be rpasangan . Nama Kopi  |Deffect Kualitas Air  |Warna Bau Ukuran Biji
Kopi Gunung Tilu 0.166. 0.2 0.0588 0.1428, 0.1111
Kopi Lembang 0.333 0.4] 0.4705 0.4285 0.4444
Kopi Puntang 0.5 04 0.4705 0.4285]  0.4444
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Dikali dengan priority vector

Kriteria Priority Vektor

Deffect 0.416212445

Kualitas Air 0.261787988

Warna 0.161050407

Bau 0.098572773

Ukuran Biji 0.062376387
Hasilnya :

Nama Kopi Perangkingan Grade
Kopi Gunung Tilu 0.152212426 A
Kopi Lembang 0.389209416 B
Kopi Puntang 0.458578157 C

5. KESIMPULAN HASIL KEGIATAN

Berdasarkan hasil perancangan dan
pengujian terhadap sistem, maka dapat
disimpulkan bahwa perancangan sistem

pendukung keputusan kualitas biji kopi dengan
metode analytical hierarchy process dapat
digunakan sebagai metode penentuan kualitas
biji kopi pada perusahaan cafe kaki bukit
lembang

Pemberian kriteria dalam menentukan
kualitas biji kopi yang dapat membantu dalam
mengambil keputusan untuk menentukan biji
kopi yang berkualitas

Analytical hierarchy process diterapkan
dalam sistem pendukung keputusan pemilihan
biji  kopi berkualitas. Sehingga dapat
membantu para peneliti dalam menentukan
kualitas biji kopi yang unggul melalui tahap-
tahap yang ditetapkan dalam metode AHP.
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